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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan  profil kadar trigliserida dan kolesterol, dalam darah  
selama satu siklus ovulasi  pada ayam kontrol dan yang diberi perlakuan dengan serbuk kunyit. Penentuan 
profil kadar trigliserida dan kolesterol dilakukan pada ayam petelur. Hewan model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ayam petelur sebanyak 6 ekor umur 20 minggu. Hewan uji dibagi dua kelompok 
perlakuan, masing-masing 3 ekor: P0  Kontrol, P1: Pemberian suplemen serbuk kunyit dengan dosis 405 
mg/ekor/hari selama satu bulan. Darah diambil lewat vena  jugularis sebanyak 4 ml. Pengambilan darah 
dilakukan setiap 2 jam sekali dimulai  setelah ayam bertelur selama satu siklus ovulasi, kemudian diambil 
serumnya dan dianalisis kadar trigliserida dan kolesterol. Data yang didapat dibuat grafik untuk 
mengetahui profil kadar trigliserida dan kolesterol, dibandingkan antara kontrol dengan perlakuan yang 
diberi serbuk kunyit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serbuk kunyit dapat memperpendek 
siklus ovulasi sekitar 5 jam 35 menit. Serbuk kunyit mempengaruhi profil kadar trigliserida dengan 
meningkatkan kadar trigliserida dalam darah ayam selama satu siklus ovulasi, namun serbuk kunyit tidak 
meningkatkan kadar kolesterol dalam darah ayam selama satu siklus ovulasi. 
  
Kata kunci :kolesterol, serbuk kunyit, trigliserida 
 
PENDAHULUAN 
Siklus ovulasi  diatur oleh 
mekanisme hormonal. Hormon estrogen 
merupakan salah satu hormon steroid 
reproduksi. Sintesis hormon estrogen 
terjadi di dalam sel-sel theka dan sel-sel 
granulosa ovarium (Wojtysiak and  
Kapkowska  2005). Ovarium mengandung 
ratusan folikel, masing-masing mempunyai 
potensi menjadi telur yang berisi kuning 
telur. Hirarki folikel ovarium adalah suatu 
seri folikel dengan ukuran diameter yang 
berbeda. Folikel akan diovulasikan setelah 
mencapai matang  (Buchanan et al. 2002).  
Prekursor hormon steroid adalah 
kolesterol, yang pembentukannya melalui 
serangkaian reaksi enzimatik (Levi et al. 
2009). Estrogen beredar menuju hati, 
memasuki jaringan dengan cara difusi dan 
secara spesifik merangsang sintesis 
vitelogenin (Levi et al. 2009). Vitelogenin 
adalah bahan pembentuk kuning telur, yang 
antara lain mengandung kolesterol, protein, 
lipid. Pada spesies unggas, lipid khususnya 
trigliserida disimpan dalam jaringan 
adipose, hepatosit dan untuk pertumbuhan 
oosit.  Vitelogenin diedarkan menuju 
lapisan permukaan oosit yang sedang 
tumbuh. Secara selektif, vitelogenin akan 
ditangkap oleh reseptor, kemudian dengan 
proses  endositosis terjadi translokasi 
sitoplasma membentuk badan kuning telur 
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bersamaan dengan pembelahan proteolitik 
dari vitelogenin menjadi subunit lipoprotein 
kuning telur, lipovitelin, dan fosvitin. 
Adanya vitelogenin menunjukkan 
terjadinya akumulasi lipoprotein kuning 
telur di dalam oosit. Lipoprotein terusun 
oleh protein, kolesterol, trigliserida. Fungsi 
dari partikel lipoprotein adalah untuk 
mengangkut lipid seperti trigliserida di 
sekitar tubuh dalam darah. Partikel 
lipoprotein memiliki kelompok hidrofilik 
fosfolipid, kolesterol, dan apoprotein yang 
diarahkan keluar. Trigliserida 
 dan ester kolesterol dibawa secara internal, 
terlindung dari air oleh 
monolayer fosfolipid dan apoprotein 
(Davis, 2015).  
Kurkumin merupakan komponen 
aktif pada rimpang kunyit (Curcuma Longa 
Linn),  memiliki aktivitas biologis dan 
farmakologis. Kurkumin adalah komponen 
utama dari kurkuminoid kunyit dan telah 
ditemukan memiliki antioksidan, anti 
tumor, anti-inflamasi (Chattopadhyay et al. 
2004). Kurkumin juga ditemukan dapat 
mempengaruhi metabolisme lipid, 
menghambat peroksidasi lipid (Kohli et al. 
2005). Kurkumin  merangsang produksi 
cairan empedu yang akan memecah lemak. 
Akibatnya proses pencernaan lemak lebih 
lancar.  
Kunyit juga mengandung 
fitoestrogen. Peran fitoestrogen pada serbuk 
kunyit mampu menstimulasi sentesis 
vitelogenin. Fitoestrogen dapat mengikat  
reseptor estrogen. Diet fitoestrogen 
menghasilkan perubahan besar di tingkat 
plasma vitelogenin (Turker and 
Bozcaarmutlu 2009). Perbaikan fungsi hati 
dan fitoestrogen akan memacu peningkatan 
sintesis vitelogenin (Saraswati 2013a).  
Lewat aliran darah vitelogenin dibawa ke 
ovarium untuk petumbuhan folikel (Elnagar 
and Elhady 2009). Folikel yang matang 
akan diovulasikan ke dalam saluran 
reproduksi. 
Kebutuhan kolesterol, lemak untuk 
metabolisme dan produksi vitelogenin akan 
menyebabkan perubahan pada metabolisme 
lipid, sehingga akan mempengaruhi profil 
lipid dalam darah. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui profil trigliserida dan 
kolesterol dalam darah ayam  pada satu 
siklus ovulasi, baik pada ayam kontrol 




Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
dari bulan Nopember 2011 sampai Januari 
Februari 2012. Pemeliharaan hewan uji di 
laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi 
Hewan Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 
Matematika Universitas Diponegoro, 
analisis kadar trigliserol dan kolesterol 
darah di wahana Laboratorium Semarang 
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Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ayam petelur, pakan 
ayam dari PT. Charoen Phokphand 
Indonesia, kit untuk analisis kadar 
trigliserida dan kolesterol. Alat yang 
digunakan adalah timbangan, dissecting set, 
sentrifuge. Alat untuk analisis kadar 
trigliserida dan kolesterol. 
 
Metode Penelitian 
Hewan model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ayam petelur sebanyak 
6 ekor umur 20 minggu. Dilakukan 
aklimasi selama satu minggu. Hewan uji 
dibagi dalam dua kelompok perlakuan, 
masing-masing tiga ekor, P0:  Kontrol 
(tidak diberi suplemen serbuk kunyit), P1: 
diberi suplemen serbuk kunyit dengan dosis 
405 mg/ekor/hari selama 1 bulan. Setelah 
ayam bertelur, darah diambil lewat vena  
jugularis sebanyak 4 ml. Pengambilan 
darah dilakukan setiap 2 jam sekali selama 
satu siklus ovulasi, kemudian diambil 
serumnya dan dianalisis kadar terigliserida 
dan kolesterol. Data yang didapat dibuat 
grafik untuk mengetahui profil kadar 
trigliserida dan kolesterol dan dibandingkan 




Parameter yang Diamati 
Parameter yang diamati adalah 
kadar trigliserida dan kolesterol darah 
dalam satu siklus ovulasi. 
 
Rancangan Percobaan dan Analisis Data 
Pengambilan sampel darah 
dilakukan sehari setelah pemberian serbuk 
kunyit dihentikan, dan dimulai ketika ayam 
bertelur. Data yang diperoleh dibuat grafik, 
serta dibandingkan antara ayam kontrol dan 
yang diberi perlakuan dengan serbuk 
kunyit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil kadar trigliserida dan 
kolesterol darah dalam 1 siklus ovulasi 
dilakukan dengan mengamati kadar 
trigliserida dan kolesterol dengan cara 
mengukur kadar trigliserida dan kolesterol 
darah ayam setelah bertelur dengan interval 
waktu 2 jam. Profil trigliserida darah ayam 
selama satu siklus ovulasi seperti pada 
Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan 
terjadi pemendekan waktu bertelur 
selama sekitar 5 jam 35 menit pada 
ayam yang diberi perlakuan serbuk 
kunyit dibandingkan dengan ayam 
kontrol. Jarak bertelur antara telur 
pertama dengan telur kedua pada ayam 
kontrol terjadi selama 29 jam, 
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sedangkan pada ayam yang diberi 
perlakuan serbuk kunyit, jarak bertelur 
antara telur pertama dan kedua adalah 
23 jam 25 menit. Perbedaan lamanya 
waktu ovulasi berpengaruh terhadap 
kadar trigliserida dalam darah ayam 
selama 1 siklus ovulasi. Kadar 
trigliserida dalam darah ayam selama 1 
siklus ovulasi pada ayam yang diberi 
perlakuan dengan serbuk kunyit lebih 
tinggi dibandingkan dengan kontrol. 
Trigliserida disintesis di hati (Marks, et 
al 1996)), dibentuk sebagai cadangan 
energi, yang akan disimpan di jaringan 
lemak. Jika kekurangan energi, 
trigliserida akan dirombak menjadi 

















Gambar 1 Grafik profil trigliserida darah  pada ayam kontrol dan ayam yang diberi perlakuan serbuk 
kunyit pada 1 siklus ovulasi. 
 
Tingginya kadar trigliserida dalam darah 
diduga berhubungan dengan semakin 
tingginya produktivitas telur. Hasil 
penelitian menunjukkan pemberian serbuk 
kunyit meningkatkan metabolisme lipid 
(Saraswati et al. 2013b), meningkatkan 
produksi telur puyuh (Saraswati, et al. 
2013a). Pemberian serbuk kunyit juga 
meningkatkan jumlah hirarki folikel yang 
berkembang pada ayam petelur ( Saraswati, 
et al. 2014). Semakin banyak hirarki folikel 
membutuhkan banyak bahan pembentuk 
kuning telur (vitelogenin). Hasil penelitian 
menunjukkan serbuk kunyit mampu 
meningkatkan biosintesis vitelogenin 
(Saraswati, et al. 2013a). Vitelogenin 
adalah glikofosfolipoprotein yang salah 
satu bahan dasarnya adalah trigliserida. 
Vitelogenin disintesis dihati akibat induksi 
hormone estrogen. Hasil penelitian 
menunjukkan serbuk kunyit mempengaruhi 
profil hormone estriol selama satu siklus 
ovulasi ( Saraswati et al. 2014). Vitelogenin 
selanjutnya  ditransportasikan melalui 
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aliran darah dalam bentuk VLDL (Very 
Low Density Lipoprotein) ke ovarium, 
sebagai bahan untuk pembentuk kuning 
telur, hal ini menyebabkan trigliserida 
dalam aliran darah meningkat.  Semakin 
banyak vitelogenin yang dikirim ke 
ovarium maka perkembangan folikel 
semakin cepat (Saraswati, et al. 2013c) dan 
akan semakin cepat telur yang 
diovulasikan, sehingga hal ini akan 
mempercepat waktu ovulasi.  
Hasil penelitian terhadap kadar 
kolesterol dalam darah ayam selama 1 












Gambar 2 Grafik profil kadar kolesterol darah  pada ayam kontrol dan ayam yang diberi perlakuan serbuk 
kunyit pada 1 siklus ovulasi. 
 
Berdasarkan grafik kadar kolesterol  
dalam darah ayam kontrol dan yang diberi 
perlakuan srbuk kunyit menunjukkan tidak 
adanya perbedaan profil kadar kolesterol 
selama satu siklus ovulasi.  Kadar 
kolesterol darah pada ayam yang diberi 
perlakuan serbuk kunyit sedikit lebih tinggi 
pada saat setelah oviposisi. Tidak seperti 
halnya pada kadar trigliserida, serbuk 
kunyit tidak meningkatkan kadar kolesterol 
dalam darah ayam yang diberi perlakuan 
serbuk kunyit selama satu siklus ovulasi. 
Hal ini disebabkan dalam keadaan normal 
kolesterol tubuh dijaga dalam kondisi 
homeostasis. Kolesterol dalam tubuh 
berasal dari eksogen dan endogen (Marks, 
et al 1996). Kolesterol eksogen berasal dari 
kolesterol pakan, sedangkan kolesterol 
endogen disintesis tubuh jika dibutuhkan. 
Kebutuhan kolesterol pada ayam selain 
sebagai bahan pembentuk vitelogenin, 
kolesterol juga dibutuhkan untuk 
pembentukan hormone steroid dan 
penyusun struktural sel. Biosintesis 
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kolesterol endogen terjadi jika kadar 
kolesterol eksogen  rendah (Marks, et al 
1996)). Tidak terjadinya peningkatan kadar 
kolesterol dalam darah ayam yang diberi 
perlakuan serbuk kunyit menunjukkan 
bahwa  tubuh ayam masih mampu menjaga 
kondisi homeostasis tubuh dalam 
metabolisme kolesterol.   
 
KESIMPULAN  
Beradasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa pemberian serbuk 
kunyit mempengaruhi profil trigliserida 
dengan meningkatkan kadar trigliserida 
dalam darah ayam selama satu siklus 
ovulasi, tetapi tidak mempengaruhi profil 
kolesterol darah ayam. 
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